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ABSTRAK 
Reza Cesar Tiarso. 2021. Analisis Laporan Keuangan Balai Desa Kemanggungan 
Dukuh Untuk Menilai Kinerja Keuangan Di Masa Pandemi Covid-19. Program 
Studi: Diploma III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Ida 
Farida, SE, M.Si; Pembimbing II: Hikmatul Maulidah, S.Pd., M.Ak. 

 

Laporan Keuangan adalah menyediakan informasi tentang posisi keuangan, 
kinerja keuangan dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi atau siapapun 
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi 
kebutuhan informasi tertentu. Laporan Keuangan disusun dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan bersama pengguna. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Teknik 
analisis data adalah kuantitatif dengan Rasio Kemandirian Keuangan, Efektivitas, 
dan Efisiensi, Analisis Data Deskriptif Pendekatan Kualitatif dengan LRA 
(Laporan Realisasi Anggaran). Hasil Perhitungan dengan Rasio Kemandirian 
Keuangan sebesar 4% dan 5% dengan pola hubungan di tahun 2019 dan 2020 
Sangat Kurang , Rasio Efisiensi sebesar 59% dan 143% dengan pola hubungan di 
tahun 2019 dan 2020 Sangat Efisien dan Tidak Efisien, dan Rasio Efektivitas 
sebesar 97% dan 100% dengan pola hubungan di tahun 2019 dan 2020 Sangat 
Efektif. Kesimpulan jika dilihat dengan dari tiga Rasio tersebut mengalami 
kenaikan dan penurunan baik sebelum pandemi dan saat pandemi. 

 

Kata Kunci : Rasio, Pandemi Covid-19, Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 
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ABSTRACT 
Tiarso, Reza Cesar. 2021. Analysis of The Financial Statements of The 
Kemanggungan Dukuh Village Hall to Asses Financial Performance During The 
Covid-19 Pandemic. Study Program: Accounting Associate Degree. Politeknik 
Harapan Bersama. Advisor: Ida Farida, SE, M.Si; Co-Advisor: Hikmatul 
Maulidah, S.Pd., M.Ak. 

  

Financial statements are providing information about financial positions, 
financial performance and cash flow statements, useful entity for large Numbers 
of users in economic decision-making or anyone not in positions can request a 
special financial report to meet specific information needs. The financial 
statements are prepared with a view to meeting the needs of the user. The data-
gathering techniques used in this rsearch observation, interviews, library studies 
and documentation. The data was analyzed quantitatively with financial self-
reliance, effectiveness, and efficiency ratio, a descriptive data analysis of a 
qualitative approach with the LRA (Statement of Realization Budget). Calculating 
4% and 5% with a relationship ratio of 2019 and 2020 is significantly less, 
efficiency ratios of 59% and 143% with relationship patterns in 2019 and 2020 
are highly efficient and inefficient, and effectiveness ratios of 97% and 100% with 
relationship patterns in 2019 and 2020 are effective. The conclusion seen with 
these three ratios has been increased and lowered both before the pandemic and 
the time of the pandemic. 

 

Key words : Ratio, Covid-19 Pandemic, Statement of Realization Budget( LRA)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Brigham dan Houston (2010:84)1 menjelaskan bahwa Laporan 

Keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-angka yang 

tertulis di atasnya, tetapi penting juga untuk memikir aset-aset nyata 

yang berada di balik angka tersebut. Menurut Munawir yang di kutip 

oleh Fahmi (2013:2)2 mengemukakan bahwa Laporan Keuangan 

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah di capai 

oleh perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa Laporan Keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan informasi kondisi keuangan perusahaan/pemerintahan 

pada saat ini atau dalam satu periode tertentu. Tujuan dari setiap 

Laporan Keuangan yang dibuat sudah pasti memiliki tujuan tertentu 

salah satunya adalah untuk mngetahui hasil Laba/Rugi dalam suatu 

entitas baik perusahaan maupun pemerintahan pada satu periode. 

Dalam Pakteknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai, 

terutama bagi para pemilik usaha dan manajemen perusahaan. 

Menurut Rudianto (2012:20)3, sesuai dengan SAK (Standar Akuntansi 

1 
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Keuangan) tujuan dari Laporan Keuangan adalah menyediakan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan dan laporan arus 

kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 

dalam pengambilan keputusan ekonomi atau siapapun yang tidak 

dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 

memenuhi kebutuhan informasi tertentu.  

Laporan Keuangan disusun dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan penggunaan bersama. Namun demikian, Laporan Keuangan 

tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan 

pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara 

umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu  

dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.  

Laporan keuangan pun dapat dikembangkan untuk sektor publik 

sehingga tidak bisa dilepaskan dari peran pemerintah mengingat 

pemerintah merupakan entitas sektor publik yang paling besar. Sektor 

publik merupakan sebuah entitas ekonomi yang memiliki sumber 

daya ekonomi yang tidak kecil, bahkan bisa dikatakan sangat besar. 

Pemerintah daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintah 

memiliki hubungan dengan pemerintah pusat dengan pemerintah 

daerah lainnya (Nordiawan, 20012:4)4. Sistem pemerintahan Indonesia 

yang paling kecil yaitu pemerintahan desa. Desa yang dipimpin oleh 

kepala desa serta memiliki tanggung jawab yang sangat besar dan 
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memiliki peran dalam mengelola pemerintahannya. Pada penelitian 

kali ini berfokus pada Desa Kemanggungan Dukuh, merupakan salah 

satu desa yang terletak di Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal, 

Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Desa merupakan lembaga 

administrasi pemerintahan terkecil, tetapi merupakan unit terpenting 

yang melayani masyarakat, dan juga merupakan bagian strategis dari 

keberhasilan semua rencana pembangunan, karena penguatan upaya 

desa (pemerintah desa dan lembaga kemasyarakatan) sangat penting. 

mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat sebagai otonomi 

daerah. 

Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, ketentuan Pasal 

1 ayat 1 tentang desa adalah desa adalah desa dan desa adat atau 

disingkat desa yang selanjutnya disebut desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang batas wilayahnya, yang dikuasakan menurut 

Indonesia. Inisiatif masyarakat yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan negara kesatuan, hak masyarakat adat dan / atau 

hak tradisional untuk mengurus dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat lokal.  Objek penelitian kali ini terfokuskan 

pada laporan analisis kinerja keuangan di Balai Desa Kemanggungan 

Dukuh dan seperti yang telah di jelaskan pada halaman sebelumnya 

tentang akan arti dari laporan keuangan yang bertujuan untuk 
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memberikan layanan konsultasi dan sosialisasi kepala desa, sekretaris 

desa, dan masyarakat untuk mengoptimalkan anggaran  keuangan 

desa. Diharapkan pada saat pandemi Covid-19 Kabupaten Tegal 

kantor balai Desa Kemanggungan Dukuh diharapkan hasil observasi 

dapat membantu aparat desa memahami dan menggunakan dana 

tingkat desa sesuai dengan  ketentuan rencana kemitraan Desa yang 

dikembangkan oleh organisasi Pemerintah desa. 

Selama masa pandemi covid-19 berlangsung beberapa upaya 

telah dilakukan oleh pemerintah sebagai bentuk pencegahan dan 

penanggulangan dampak Covid-19 dapat terlihat dengan di 

terbitkannya Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas 

Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19) dan/ atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang 

Membahayakan Keuangan Nasional dan/atau Stabilitas Sistem 

Keuangan memberikan instrumen baru untuk meminimalkan dampak 

pandemi Covid-19 terhadap keuangan desa. Pada pasal 2 ayat 1 huruf 

(i) peraturan tersebut menyebutkan bahwa perlu dilakukan 

pengutamaan penggunaan alokasi anggaran untuk kegiatan tertentu 

(refocusing), penyesuaian alokasi dan atau pemotongan/penundaan 

penyaluran anggaran transfer ke daerah dan dana desa dengan kriteria 
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tertentu. Selanjutnya pada penjelasan Perpu ini juga disebutkan bahwa 

yang di maksud dengan pengutamaan penggunaan dana desa adalah 

dana desa dapat digunakan antara lain untuk bantuan langsung tunai 

bagi penduduk miskin didesa dan kegiatan penanganan pandemi 

Covid-19. Hal ini juga sejalan dengan peraturan pemerintah untuk 

memberikan keluasan atas pengalihan dana desa untuk Covid-19 

seperti Peraturan Menteri Keuangan No. 40/PMK.07/2020 tentang 

Perubahan Atas PMK No. 205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan 

Dana Desa, dan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi No. 6 Tahun 2020 tentang Perubahan 

Atas Permendes PDTT No. 11 Tahun 2019 yang dimaksudkan untuk 

mengatur tentang prioritas penggunaan dana desa Tahun 2020 untuk: 

(1) Pencegahan dan penanganan Covid-19; (2) Padat Karya Tunai 

Desa ; (3) Bantuan Langsung Tunai Desa. Hal ini tentu berbeda 

dengan Permendes PDTT No. 11 Tahun 2019 yang mana dalam 

peraturan tersebut tidak dijabarkan atau dijelaskan penggunaan dana 

desa ini ditujukan untuk penanganan pandemic Covid-19. 

Berdasarkan peraturan perundang-undangan tersebut, terlihat 

bahwa di bawah otorisasi dukungan finansial penduduk desa, 

pemerintah desa memiliki kewenangan yang sangat luas untuk 

mengatur dan melindungi wilayahnya. Sehingga memungkinkan 

pemerintah desa untuk melaksanakan perintah-perintah berikut: 
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Pencegahan dan pengobatan virus corona di dalam negeri telah 

menjadi isu nasional dan global dalam beberapa bulan terakhir. 

Pandemi COVID-19 dimulai pada 31 Desember 2019, ketika WHO 

China Country Representative Office melaporkan kasus pneumonia 

dengan etiologi yang tidak diketahui di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, 

China. Kemudian pada 7 Januari 2020, China mengidentifikasi 

pneumonia. penyakitnya tidak diketahui, itu adalah jenis baru dari 

virus korona (virus korona baru). Pada awal tahun 2020, NCV mulai 

menjadi pandemi global dan menjadi masalah kesehatan di banyak 

negara / kawasan di luar China. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), gugusan kasus pneumonia dengan etiologi yang tidak 

diketahui di Wuhan telah menjadi masalah kesehatan global. 

Penyebaran wabah ini terus berkembang, hingga akhirnya masyarakat 

mengetahui bahwa penyebab dari cluster pneumonia ini adalah virus 

corona baru. Epidemi terus berkembang hingga ada laporan kematian 

dan kasus baru di luar China. Pandemi Covid-19 juga telah 

mengekang keuangan dari semua sudut, termasuk perekonomia  

pedesaan. Saat ini masyarakat di perkotaan lebih bisa merasakan 

dampak Covid-19. Namun, mengingat mobilitas pekerja musiman 

yang tinggi, dari desa ke kota ke desa, wabah Covid-19 juga dapat 

menyebar ke desa-desa. Selain itu, kebutuhan pemasok terhadap kota 

juga tersebar, seperti pangan dan hasil pertanian lainnya di desa. 
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Karena masalah tersebut, guna mencegah penyebaran virus corona, 

pemerintah desa perlu mengambil langkah-langkah strategis. 

Berikut Data yang didapatkan dengan  melihat pendapatan anggaran 

dana desa di tahun 2020 dan tahun 2019: 

Tabel 1.1 Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Asli Daerah 
Kemanggungan Dukuh 

Pendapatan Desa 

Kemanggungan Dukuh 

Pendapatan 

Anggaran Di Tahun 

2020 (Rp) 

Pendapatan 

Anggaran Di Tahun 

2019 (Rp) 

Pendapatan asli daerah 83.700.000 83.700.000 

Pendapatan transfer 1.635.182.469 1.792.043.868 

(A) Dana desa 1.124.158.000 1.105.577.000 

(B) Bagi hasil pajak 

dan   retribusi 
65.430.750 28.470.000 

(C) Alokasi dana desa 440.593.719 432.996.218 

(D) Bantuan keuangan 

provinsi 
5.000.000 55.000.000 

(E) Pendapatan lain-

lain 
0,00 0,00 

JUMLAH 

PENDAPATAN 
1.718.882.469 1.875.743.868 
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Sumber Laporan Realisasi Anggaran Kemanggungan Dukuh Tahun 
2020 Dan Tahun 2019 

Berdasarkan data Laporan Realisasi Anggaran yang penulis 

ambil dilihat pada pendapatan asli Desa Kemanggungan Dukuh  diatas. 

Dapat diketahui bahwa pendapatan asli pada balai Desa 

Kemanggungan Dukuh ditahun 2020 sebesar Rp. 1.718.882.469 

sedangkan ditahun 2019 sebesar Rp. 1.875.743.868. Sehingga dapat 

diberi kesimpulan bahwa mengalami penurunan sebesar Rp. 

156.861.399 dari pendapatan asli desa ditahun 2019 . Serta uraian latar 

belakang yg tersebut diatas masalah yang telah dipertimbangkan . 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitin di kantor kepala Desa 

Kemanggungan Dukuh yang telah diberikan kesempatan oleh pihak 

yang bersangkutan untuk melakukan penelitian ini. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa tugas akhir ini diberikan judul “Analisi laporan 

keuangan di balai Desa Kemanggungan Dukuh untuk menilai 

kinerja keuangan di masa pandemi covid-19 “.
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1.2  Perumusan Masalah 

Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan di balai Desa 

Kemanggungan Dukuh maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan di balai Desa Kemanggungan Dukuh 

untuk menilai kinerja keuangan menggunakan Rasio kemandirian keuangan 

daerah selama masa pandemi covid-19. 

2. Bagaimana kinerja keuangan di balai Desa Kemanggungan Dukuh 

untuk menilai kinerja keuangan menggunakan  Rasio efisiensi selama masa 

pandemi covid-19. 

3. Bagaimana kinerja keuangan di balai Desa Kemanggungan Dukuh 

untuk menilai kinerja keuangan menggunakan  Rasio efektivitas selama masa 

pandemi covid-19. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kinerja keuangan di balai Desa 

Kemanggungan Dukuh maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui kinerja keuangan di balai Desa Kemanggungan 

Dukuh dalam menilai kinerja keuangan menggunakan Rasio 

kemandirian keuangan daerah selama masa pandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan di balai Desa Kemanggungan 

Dukuh dalam menilai kinerja keuangan menggunakan  Rasio 

efisiensi selama masa pandemi covid-19. 

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan di balai Desa Kemanggungan 

Dukuh dalam menilai kinerja keuangan menggunakan  Rasio 

efektivitas selama masa pandemi covid-19. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian proposal Tugas Akhir ini digunakan untuk 

memberi manfaat bagi pembaca, berikut manfaat yang didapat: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

ilmu pengetahuan: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

Laporan Keuangan di tingkat pemerintahan desa sehingga dapat 

melihat kedepannya bagaimana laporan keuangan dapat digunakan 

dengan lebih bijak selama masa pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan perhitungan rasio kemandirian, efektifitas dan 

efisiensi keuangan daerah. (Studi kasus pada Pemerintah Desa 

Kemanggungan Dukuh). 
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan: 

1. Bagi mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

yang  tepat untuk melengkapi teori-teori yang berkaitan dengan 

dunia akuntansi tentang laporan keuangan pada pemerintahan desa 

yang dipelajari pada mata kuliah akuntansi sector publik dan 

akuntansi keuangan , menerapkan ilmu yang didapat sewaktu 

berada di bangku perkuliahan, dan sebagai referensi kedepan 

sebagai bahan pembanding untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan judul Tugas Akhir ini. 

2. Bagi Kantor Kepala Desa Kemanggungan Dukuh Kecamatan 

Tarub  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi kedepan sebagai 

informasi tambahan untuk kantor kepala Desa Kemanggungan Dukuh 

kecamatan tarub tentang analisis laporan keuangan  balai Desa 

Kemanggungan Dukuh untuk menilai kineja keuangan di masa 

pandemi covid-19 berlangsung. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 
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Memberikan tambahan pengetahuan dunia akuntansi tentang 

laporan keuangan di pemerintahan desa bagi pembaca serta 

menambah literatur keilmuan tentang analisis laporan keuangan  

balai Desa Kemanggungan Dukuh untuk menilai kineja keuangan 

di masa pandemi covid-19 berlangsung. 

1.5  Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada rasio, rasio yang digunakan dalam 

menghitung kinerja keuangan pemerintahan desa di kantor balai Desa 

Kemanggungan Dukuh adalah rasio kemandirian, efektivitas dan 

efisiensi pada pelaporan keuangan di tahun 2020 selama masa 

pandemi covid-19. 

1.6  Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran digunakan untuk menggambarkan 

penelitian yang dilakukan. Kerangka pikir merupakan uraian tentang 

hubungan antara variabel yang terkait dengan masalah yang diteliti 

sesuai dengan rumusan masalah. Sehingga penelitian dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah, tersebut 

menggunakan analisis rasio keuangan untuk mengevaluasi kinerja 

pemerintah dalam kurun waktu tertentu. Dalam menganalisis kinerja 

keuangan, rasio keuangan yang digunakan adalah rasio keuangan 

pertumbuhan, efisiensi, dan efektivitas. Dengan melihat hasil rasio 
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tersebut maka kita dapat melihat kinerja keuangan pemerintah desa 

pada tahun 2020 selama pandemi covid-19 berlangsung.
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Berikut ini adalah gambaran mengenai kerangka berpikir yang    

peneliti bentuk secara sederhana untuk menjelaskan proses penelitian 

ini 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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1.7  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan 

agar mudah dipahami sekaligus memberikan gambaran secara umum 

kepada pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 

Sistematika penulisan proposal  tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas 

Akhir (TA), halaman pernyataan persetujuan publikasi karya 

ilmiah untuk kepentingan akademis, halaman persembahan, 

halaman motto,  kata pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi 

 Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, kerangka berpikir, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJUAN PUSTAKA 
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Pada bab ini berisi teori-teori yang berhubungan dengan 

topik penelitian dan sebagai dasar pembahasan, yaitu 

pengertian laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, 

jenis-jenis laporan keuangan, pengertian analisis laporan 

keuangan, pengertian kinerja keuangan, penjelasan 

pandemi covid-19, hubungan anggaran dana desa dengan 

pandemi covid-19, metode pengumpulan, metode 

penentuan, penelirian terdahulu. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai lokasi penelitian, 

waktu penelitian, jenis data, sumber data, teknik 

pegumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi hasil penelitian dengan 

menggunakan  analisis data, dan pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari 

analisis data yang telah dilakukan dan saran dari peneliti 

yang diharapkan dapat berguna bagi instansi atau 

perusahaan. 
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3. Bagian Akhir 

LAMPIRAN 

DAFTAR 

PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature, 

dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitan. 

LAMPIRAN Lampiran berisi informasi  tambahan yang 

mendukung kelengkapan laporan, antara lain Surat 

Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari 

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, serta data-data 

lainnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian Laporan Keuangan 

Brigham dan Houston (2010:84)1 menjelaskan bahwa 

Laporan Keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-

angka yang tertulis di atasnya, tetapi penting juga untuk memikir 

aset-aset nyata yang berada di balik angka tersebut. Menurut 

Munawir yang di kutip oleh Fahmi (2013:2)2 mengemukakan bahwa 

Laporan Keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan 

hasil-hasil yang telah di capai oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa :“Laporan 

Keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan posisi 

atau kondisi keuangan entitas, dan lebih jauh informasi tersebut dapat 

di jadikan sebagai gambaran kinerja kesehatan keuangan suatu entitas 

tersebut ”. Laporan keuangan bermanfaat bagi banker, kreditur, 

pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam menganalisis 

dan menginterpretasikan kinerja keuangan serta kondisi salah satunya 

pada pemerintahan desa. 

17 
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2.2  Tujuan Laporan Keuangan 

Seperti diketahui bahwa setiap Laporan Keuangan yang dibuat 

sudah pasti memiliki tujuan tertentu. Dalam Pakteknya terdapat 

beberapa tujuan yang hendak dicapai, terutama bagi para pemilik 

usaha dan manajemen perusahaan. Menurut Rudianto (2012:20)3, 

sesuai dengan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) tujuan Laporan 

Keuangan adalah menyediakan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja keuangan dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi 

atau siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan 

keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 

Laporan Keuangan disusun dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

bersama pengguna. Namun demikian, Laporan Keuangan tidak 

menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pengguna 

dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 

menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu dan 

tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. 
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2.3  Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Jenis laporan keuangan bermacam-macam baik berupa laporan 

utama maupun laporan pendukung. Jenis laporan keuangan 

disesuaikan dengan entitas yang bersangkutan dan pihak yang 

keterkaitan untuk memerlukan informasi keuangan pada suatu entitas 

tertentu. Seiring dengan bergulirnya reformasi Keuangan Negara yang 

ditandaidengan diterbitkan Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 

tentang  Pengelolaan Keuangan Daerah dan Permendagri No. 13 

Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 

(sebagaimana telah direvisi dengan Permendagri No. 59 Tahun 2007).  

Berdasarkan dasar hukum tersebut, komponen dari Laporan Keuangan 

yang harus disusun oleh Pemerintah (Pusat) maupun Pemerintah 

Daerah terdiri dari:  

1. Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menyajikan informasi 

mengenai realisasi Pendapatan,Belanja,penerimaan Pembiayaan 

dan Pengeluaran Pembiayaan Pemerintah Daerah dibandingkan 

dengan anggarannya masing-masing selama periode tertentu. 

Berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) LRA disusun 

dengan basis kas, artinya bahwa pendapatan dan penerimaan 

pembiayaan dicatat pada saat kas diterima di rekening kas umum 
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daerah sedangkan belanja dan pengeluaran pembiayaan dicatat 

pada saat kas dibayarkan dari rekening kas umum daerah. Khusus 

untuk belanja yang dibayarkan oleh bendahara pengeluaran SKPD 

diakui pada saat belanja tersebut telah dipertanggungjawabkan 

(PP, No. 24, 2005). 

2. Neraca 

Neraca merupakan laporan yang menyajikan posisi aset, kewajiban 

(utang) dan kekayaan bersih (ekuitas dana) pemerintah daerah 

pada tanggal tertentu. Berdasarkan SAP, Neraca disusun dengan 

basis akrual, artinya pengakuan/pencatatan aset, kewajiban dan 

ekuitas dana dilakukan pada saat hak/kewajiban muncul, meskipun 

kas-nya belum diterima/dibayarkan. Format neraca dibangun dari 

suatu persamaan dasar akuntansi yaitu aset = kewajiban + ekuitas 

dana. Dengan demikian, total aset harus sama dengan total 

kewajiban dan ekuitas dana (SAP No 3, 2005). 

3. Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas menyajikan informasi mengenai sumber, 

penggunaaan,perubahan kas dan setara kas selama satu periode 

akuntansi, dan saldo kas dansetara kas pada tanggal pelaporan. 

Laporan arus hanya disusun oleh BUD untukseluruh transaksi di 

tingkat Pemda. Laporan arus kas dapat dipandang sebagailaporan 

yang menjelaskan perubahan posisi kas di neraca, sehingga saldo 
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akhirkas di neraca tentu harus sama dengan saldo akhir kas 

menurut laporan aruskas. Penyajian Laporan Arus Kas dan 

pengungkapan yang berhubungan denganarus kas diatur dalam 

PSAP No. 03 tentang Laporan Arus Kas (SAP, No. 3, 2005).  

4. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) dimaksudkan untuk 

memberikan penjelasan dan/atau pengungkapan yang memadai 

terhadap komponen laporankeuangan yang disajikan (LRA, Neraca 

dan LAK) sehingga laporan keuangan tersebut dapat dipahami 

oleh para pengguna laporan secara luas dan agar tidak 

menimbulkan potensi kesalahpahaman diantara pembacanya 

(Margono, 2010)11.  

Catatan atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang 

penjelasanpos-pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan 

yang memadai, antara lain:  

1.  Menyajikan informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, 

ekonomi makro, pencapaian target Undang-undang 

APBN/Perda APBD, berikut kendala dan hambatan yang 

dihadapi dalam pencapaian target;  

2  Menyajikan ikhtisar pencapaian kinerja keuangan selama 

tahun pelaporan;  
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3.  Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan 

keuangan dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih 

untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian 

penting lainnya;  

4.  Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan;  

5.  Mengungkapkan informasi untuk pos-pos aset dan kewajiban 

yang timbul sehubungan dengan penerapan basis akrual atas 

pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan penerapan 

basis kas;  

6. Menyediakan informasi tambahan yang diperlukan untuk 

penyajian yang wajar, yang tidak disajikan dalam lembar muka 

laporan keuangan. (PSAP No. 4, 2010). Pengungkapan untuk 

masing-masing pos pada laporan keuangan mengikuti standar 

berlaku yang mengatur tentang pengungkapan untuk pos-pos 

yang berhubungan. Misalnya, PSAP tentang Persediaan 

mengharuskan pengungkapan kebijakan akuntansi yang 

digunakan dalam pengukuran persediaan.  
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2.4  Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penilaian 

terhadap pos-pos yang terdapat pada laporan keuangan, sehingga 

dapat melakukan perkiraan yang paling mungkin dan dapat 

membentuk keputusan yang tepat. (Faisal et al., 2018)12. Analisis 

laporan keuangan merupakan hubungan antara angka yang satu 

dengan yang lain. Analisis laporan keuangan untuk memberikan 

tambahan keterangan untuk para pemakai laporan keuangan guna 

pengambilan keputusan ekonomi, sehingga kualitas keputusan yang 

diambil semakin lebih baik. (Putranto, 2018)13 

2.5  Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah kemampuan industri dalam 

menjalankan usaha secara finansial yang ditunjukan pada laporan 

keuangan untuk menilai kinerja keuangan industri. Memerlukan 

informasi yang relevan terkait dengan kegiatan industri pada jangka 

waktu tertentu terhadap pihak-pihak yang berkepentingan. Kinerja 

keuangan sangat berguna bagi investor, kreditor, analis, konsultan 

keuangan, calon investor, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri. 

Laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi suatu industry 

apabila disusun dengan baik dapat memberikan gambaran mengenai 

hasil atau prestasi yang sudah dicapai oleh suatu industri. Kinerja 
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keuangan dapat diukur dengan rasio keuangan. (Susianti, 2018)14 

Kinerja keuangan bisa dijadikan prospek masa depan pertumbuhan 

dan potensi perkembangan yang baik bagi industri. Informasi kinerja 

keuangan diharapkan untuk menilai perubahan potensial sumber daya 

ekonomi, yang mungkin dikendalikan pada masa depan untuk 

memprediksi kapasitas produksi berdasarkan sumber daya yang ada 

untuk menilai kinerja keuangan dan mengetahui sejauh mana 

efektivitas operasi suatu industri Penilaian prestasi atau kinerja suatu 

industri diukur karena dapat dipakai sebagai dasar pengambilan 

keputusan baik pihak internal maupun eksternal. Kinerja keuangan 

dapat dilakukan menggunakan analisis laporan keuangan memakai 

rasio kemandirian keuangan, Efektivitas, dan Efisiensi. 

2.6  Pandemi Covid-19 

Fenomena pandemi COVID-19, yang diawali pada 31 

Desember 2019, dimana WHO China Country Offce melaporkan 

kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, China. Yang kemudian pada tanggal 7 Januari 2020, 

China mengidentifkasi pneumonia yang tidak diketahui etiologinya 

tersebut sebagai jenis baru novel coronavirus. Pada awal tahun 2020 

NCV mulai menjadi pendemi global dan menjadi masalah kesehatan 

di beberapa negara di luar RRC.  



26 

 

 

 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) kasus kluster 

pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di Kota Wuhan telah 

menjadi permasalahan kesehatan di seluruh dunia. Penyebaran 

epidemi ini terus berkembang hingga akhirnya diketahui bahwa 

penyebab kluster pneumonia ini adalah Novel Coronavirus. Pandemi 

ini terus berkembang hingga adanya laporan kematian dan kasus-kasus 

baru di luar China. Pada tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan 

COVID-19 sebagai Public Health Emergency of International 

Concern (PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang 

Meresahkan Dunia. Pada tanggal 12 Februari 2020, WHO resmi 

menetapkan penyakit novel coronavirus pada manusia ini dengan 

sebutan Coronavirus Disease (COVID-19). COVID-19 disebabkan 

oleh SARS-COV2 yang termasuk dalam keluarga besar coronavirus 

yang sama dengan penyebab SARS pada tahun 2003, hanya berbeda 

jenis virusnya. Gejalanya mirip dengan SARS, namun angka kematian 

SARS (9,6%) lebih tinggi dibanding COVID-19 (saat ini kurang dari 

5%), walaupun jumlah kasus COVID-19 jauh lebih banyak dibanding 

SARS. COVID-19 juga memiliki penyebaran yang lebih luas dan 

cepat ke beberapa negara dibanding SARS. Pada tanggal 12 Februari 

2020, WHO resmi menetapkan penyakit novel coronavirus pada 

manusia ini dengan sebutan Coronavirus Disease (COVID19).  
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Pada tanggal 2 Maret 2020 Indonesia telah melaporkan 2 kasus 

konfirmasi COVID-19. Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO sudah 

menetapkan COVID-19 sebagai pandemi. (https://www.kemkes.go.id) 

Hingga saat ini penyebaran covid 19 di Indonesia bukan hanya ada 

pada kotakota besar saja, namun sudah merambah hingga desa-desa 

yang mengakibatkan ribuan orang meninggal dunia dan puluhan ribu 

orang terinfeksi. Selain dampak kesehatan, dampak lain yang 

ditimbulkan adalah permasalahan ekonomi dan sosial dimana-mana. 

Oleh sebab itu pemerintah pusat membuat banyak aturan untuk 

mencegah penyebaran dan menanggulangi dampak yang ditimbulkan 

baik undangundang, peraturan presiden, peraturan menteri, surat 

edaran hingga maklumat kapolri nomor Mak/2/III/2020 tentang 

kepatuhan terhadap kebijakan pemerintah dalam penyebaran virus 

corona (covid-19).  

Pandemi Covid-19 juga menekan keuangan dari berbagai 

sudut, tidak terkecuali terhadap keuangan desa. Untuk saat ini, dampak 

Covid-19 lebih dirasakan oleh masyarakat di perkotaan. Namun, 

mengingat pekerja musiman memiliki mobilitas cukup tinggi, dari 

desa ke kota lalu kembali ke desa, wabah Covid-19 juga bisa merebak 

di desa. Selain itu juga pemasok tersebar kebutuhan kota seperti 

makanan dan hasil pertanian lainnya berasal dari desa. Dengan adanya 
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permasalahan tersebut dibutuhkan langkah strategis dari pemerintah 

desa dalam rangka pencegahan penyebaran virus corona.  

Demikian juga bagi Desa Kemanggungan Dukuh. Berbagai 

startegi yang dilakukan mulai dari penganggaran dana desa untuk 

membantu masyarakat terkena dampak, membuat pos penjagaan orang 

keluar masuk desa, membeli peralatan seperti pengukur suhu tubuh, 

disinfektan, peralatan cuci tangan dan juga menghimbau masyarakat 

untuk mengikuti protokol kesehatan yang telah dikeluarkan oleh 

pemerintah, mewajibkan surat kewaspadaan bagi orang yang berasal 

dari luar kecamatan Tarub, pembatasan berbagai kegiatan Ibadah, 

sosial, budaya Namun dalam keberlangsungannya, strategi pemerintah 

desa tersebut masih kurang efektif.  

Hal itu terlihat diantaranya dari pos penjagaan tidak ada yang 

menjaga sehingga masuk keluar orang otomatis tidak diawasi, masih 

adanya kegiatan perkumpulan yang melibatkan lebih dari 20 orang, 

banyak masyarakat yang belum sadar akan protokol kesehatan yang 

ada. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2016:7)5, metode penelitian 

kuantitatif disebut juga sebagai metode positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat positivisme, metode ini disebut sebagai 

metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
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analisis yang menggunakan statistik. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, suatu metode yang 

bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan keadaan di lapangan 

secara sistematis dengan fakta-fakta yang tepat (Sugiyono, 2016:53)5. 

Penelitian ini dilakukan lebih banyak menganalisis penggunaan 

kinerja  laporan keuangan. Penelitian ini yang berhubungan dengan 

analisis kinerja keuangan pemerintah Desa Kemanggungan Dukuh 

telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

2.7  Anggaran Dana Desa Saat Pandemi 

Munculnya Pandemi Covid-19 menyebabkan Pemerintah 

menerbitkan berbagai regulasi. Regulasi pertama yang diterbitkan oleh 

pemerintah Pusat adalah Peraturan Perpu Nomor 1 Tahun 2020 

tentang kebijakan keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan 

untuk Penanganan Pandemi Corona. Regulasi ini disusul dengan 

munculnya Inpres No 4 tahun 2020 tentang refocusing kegiatan dan 

realokasi anggaran serta Pengadaan Barang dan Jasa dalam rangka 

Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 

Kemudian Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik Indonesia No. 39 

tahun 2020 Tentang Pengutamaan Penanggulangan Alokasi Anggaran 

untuk Kegiatan Tertentu, Perubahan Alokasi, dan Penggunaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Pemerintah daerah 
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diwajibkan menyediakan anggaran untuk penanggulangan Covid-19. 

Jika anggaran yang ada tidak mencukupi maka pemerintah diharuskan 

melakukan pergeseran anggaran serta menunda kegiatan tertentu.   

Penelitian tentang “Analisis Laporan Keuangan Balai Desa  

Kemanggungan Dukuh Untuk Menilai Kinerja Keuangan Di Masa 

Pandemi Covid-19”terhadap keuangan dan pembangunan desa, terlihat 

sangat sederhana dengan alasan yang dibiacarakan desa. Padahal 

banyak sekali penelitian yang sudah membahas dampak Covid-19 

terhadap keuangan dan pembangunan yang cakupannya sangat luas. 

Meskipun demikian, nampaknya belum banyak penelitian yang secara 

spesifik membahasnya, yang mencoba memadukan antara Covid-19, 

keuangan, pembangunan desa. Maka, penelitian ini akan mencoba 

mengambil cakupan yang belum banyak dilakukan pembahasan yang 

berkenaan dengan desa akibat adanya wabah Covid-19 dibidang 

keuangan dan pembangunannya. 

2.8  Metode Pengumpulan Anggaran Dana Desa 

Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Penanggulangan Corona Virus Disease (COVID-19) di 

Desa melalui APBDesa, Pemerintah Desa diwajibkan untuk 

menggunakan anggaran kegiatan belanja tak terduga pada Bidang 

Penanggulangan Bencana, Darurat Dan Mendesak Desa dengan 
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melakukan re-focusing kegiatan dan APBD Desa untuk penanganan 

COVID-19. Bagi desa yang telah menganggarkan dalam APBDesa 

untuk kegiatan Penanggulangan Bencana maka Pemerintah Desa 

membuat RAB pelaksanaan kegiatan belanja tak terduga. Sementara, 

bagi desa yang belum menganggarkan dalam Bidang Penanggulangan 

Bencana, Darurat Dan Mendesak Desa dalam APBDesa dan/atau 

anggarannya terbatas (tidak mencukupi), maka Pemerintah Desa 

melakukan perubahan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Desa melalui 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) 

dalam rangka perubahan kegiatan yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan sosial dasar masyarakat. Proses perubahan RKP 

Desa juga sekaligus diikuti Perubahan APBDesa. Kegiatan yang 

berhubungan dengan pemenuhan kegiatan sosial dasar masyarakat 

yang dianggarkan dalam Perubahan APBDesa yang merupakan 

kewenangan lokal berskala desa. Dalam rangka untuk pemenuhan 

kebutuhan masyarakat dalam pandemi virus corona, maka Dana Desa 

dapat digunakan untuk BLT kepada keluarga miskin di desa. Beberapa 

ketentuan pelaksanaan BLT dalam pengelolaan keuangan desa :  

a. BLT dianggarkan dalam Belanja Tak Terduga pada Sub Bidang 

Keadaan Mendesak Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan 
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Darurat, Dan Mendesak Desa dengan mengacu kepada ketentuan 

peraturan perundangundangan yang berlaku.  

b. Menggunakan kode rekening 5.3.00.5.4.101 

c. Ketentuan mengenai mekanisme penyaluran Dana Desa ke 

APBDesa, proporsi, target penerima, batasan waktu pemberian, 

dan besaran nominal BLT yang bersumber dari Dana Desa 

berpedoman kepada ketentuan yang diatur oleh Kementerian 

Keuangan dan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi.  

d. Penyaluran BLT dari APBDesa dapat dilakukan secara tunai atau 

non-tunai ke penerima BLT yang diatur lebih lanjut oleh 

pemerintah kabupaten/kota. 

2.9  Metode Penentuan Anggaran Dana Desa 

Bantuan Langsung Tunai (BLT)  

Desa Berdasarkan PMK Nomor 40/PMK.07/2020, jaring pengaman 

sosial di desa untuk menanggulangi dampak ekonomi atas pandemi 

COVID-19, berupa BLT Desa kepada keluarga miskin atau tidak 

mampu di Desa sebagai keluarga penerima manfaat. Calon keluarga 

penerima manfaat BLT Desa paling sedikit memenuhi kriteria sebagai 

keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di desa 

bersangkutan; dan tidak termasuk penerima bantuan Program Keluarga 
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Harapan (PKH), Kartu Sembako, dan Kartu Pra Kerja. Menurut 

Permendasa Nomor 6 Tahun 2020, Penanganan dampak pandemi 

COVID-19 dapat berupa BLT-Dana Desa kepada keluarga miskin di 

desa sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan. Keluarga 

miskin yang menerima BLT-Dana Desa merupakan keluarga yang 

kehilangan mata pencaharian atau pekerjaan, belum terdata menerima 

Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT), dan kartu pra kerja, serta yang mempunyai anggota keluarga 

yang rentan sakit menahun/kronis. Pendataan calon penerima BLT 

Desa mempertimbangkan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) 

dari Kementerian Sosial. Besaran BLT Desa ditetapkan sebesar 

Rp600.000,00 per keluarga penerima manfaat per bulan, dibayarkan 

setiap bulan selama 3 (tiga) bulan. Pemerintah Desa wajib 

menganggarkan dan melaksanakan kegiatan BLT Desa. BLT Desa 

dimaksud, dianggarkan dalam APBDesa paling banyak sebesar 35% 

(tiga puluh lima persen) dari Dana Desa yang diterima desa yang 

bersangkutan. Dalam hal besaran Dana Desa untuk BLT Desa) tidak 

mencukupi, kepala desa dapat menggunakan Dana Desa melebihi 

batasan tersebut setelah mendapat persetujuan dari bupati/wali kota 

atau pejabat yang ditunjuk. Apabila Pemerintah Desa tidak 

menganggarkan dan tidak melaksanakan kegiatan BLT Desa, 

dikenakan sanksi berupa penghentian penyaluran Dana Desa tahap III 
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tahun anggaran berjalan. Dalam pengelolaan Dana Desa, Pemerintah 

Desa membuat laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

Dana Desa. Secara khusus, Pemerintah Desa juga diminta membuat 

laporan pelaksanaan BLT Desa. Format laporan pelaksanaan BLT 

Desa: NIK, Nama Kepala Keluarga Penerima, Jumlah Penerimaan, 

Tanggal penerimaan, Tanda tangan/cap Jempol.  
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2.10  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Tentang Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

Judul 

penelitian 

Metode 

Penelitian 

Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

1. Vilmia 

Farida, dkk 

(2018) 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa (ADD) 

Di Kecamatan 

Candipuro 

Kabupaten 

Lumajang 

Deskriptif 

kualitatif 

Berdasarkan dari hasil 

penelitian menunjukkan 

tahap  perencanaan 

Alokasi       Dana Desa 

(ADD) di sepuluh desa 

telah menerapkan asas-

asas Akuntabilitas, prinsip 

partisipasi dan 

transparansi. Hal  tersebut 

dapat dilihat dari tingkat 

hadir masyarakat yang 

cukup partisipatif Dalam 

mengikuti 

musyawarah. 
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2. Arthaingan 

H.Mutiha 

(2016) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Kota 

Bogor Tahun 

Anggaran 

2010-2014 

Deskriptif 

kuantitatif 

Berdasarkan hasil analisis 

penelitian ini rata-rata 

kinerja pengelolaan kota 

Bogor berdasarkan rasio 

keuangan adalah baik. 

Rasio tingkat kemandirian 

keuangan kota Bogor 

memiliki hubungan yang 

konsultatif, di sisi lain, 

pemerintahan kota Bogor 

sangat efektif dalam 

pemerintah kota Bogor 

masih memprioritaskan 

anggarannya dalam 

belanja tidak langsung 

Dibandingkan dengan 

belanja langsung. 

3 Tia Setiani, 

dkk (2019) 

Analisis 

Realisasi 

Anggaran 

Pendapatan 

Deskriptif 

pendekatan 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

1)Realisasi pendapatan 

telah melebihi jumlah 



37 

 

 

 

Dan Belanja 

Daerah Pada 

Pemerintah 

Kota Cimahi 

Periode 2009 

-2018 

yang dianggarkan dengan 

presentase rata-rata sudah 

diatas 90%. Artinya, 

Pemerintah Kota Cimahi 

dari tahun 2009-2018 

sudah dikatakan cukup 

baik dalam mengelola 

sumber pendapatan 

daerah 

2)Realisasi belanja tidak 

melebihi jumlah yang 

dianggarkan. Artinya, 

Pemerintah Kota Cimahi 

dari tahun 2009-2018 

sudah dikatakan cukup 

baik dalam mengelola 

sumber pengeluaran 

daerah. 

3) Tingkat Kemandirian 

pemerintah Kota Cimahi 

dari tahun 2009-2018 
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rata-rata sebesar 22,65%. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat 

kemandirian masih 

tergolong sangat rendah. 

4 Fachrul A 

Siregar, dkk 

(2017) 

Analisis 

Efektivitas 

Dan Efisiensi 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa (studi 

Pada Desa Di 

Kabupaten 

Deli Serdang) 

Kuanlitatif Pelaksanaan otonomi desa 

mendorong pemerintahan 

dan masyarakat desa 

untuk lebih mandiri 

dalam mengatur dan 

Mengurus rumah tangga 

desa, termasuk dalam hal 

ini adalah mengatur dan 

mengurus Anggaran 

Pendapatan dan Belanja 

desa (APBDes), terkhusus 

dalam hal pengelolaan 

keuangan desa yang 

bersumber dari Alokasi 

Dana Desa dan Dana 

Desa merupakan dana 
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yang bersumber dari 

APBN, yang sangat 

penting dalam 

pembangunan desa dan 

bagi pelaksanaan otonomi 

desa.Oleh karena itu, 

penting adanya penguatan 

peran lembaga- lembaga 

di desa dalam 

penyelenggaraan 

pembangunan. 

5. Siti Ainul 

Wida, dkk 

(2017) 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa (ADD) di 

Desa-Desa 

Kecamatan 

Rogojampi 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Kualitatif Akuntabilitas Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa di 9 

Desa di Kecamatan 

Rogojampi Kabupaten 

Banyuwangi Tahun 2014 

adalah Sistem 

Akuntabilitas dalam 

perencanaan Alokasi 

Dana Desa di 9 Desa 

Kecamatan Rogojampi 
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telah berlangsung sebesar 

100% dan memperoleh 

nilai AA. Hal ini berarti 

akuntabilitas 

pengelolaannya  

telah berlangsung dengan 

memuaskan, dan sesuai 

dengan peraturan 

perundang- undangan 

yang berlaku. Dalam 

perencanaan ADD telah 

dilakukan kegiatan 

musyawarah perencanaan 

dan pembangunan baik di 

tingkat dusun, di tingkat 

desa, maupun di tingkat 

kecamatan dengan 

melibatkan BPD,  LPMD,     

serta perwakilan dari 

masyarakat. 
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6 Dizzy 

Asrinda 

Siswi 

Ramadhani 

,dkk (2019) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

APBDes (studi 

kasus Desa 

Bulok 

Kecamatan 

Bendu 

Kabupaten 

Magetan) 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil analisis rasio 

keuangan Desa Bulak 

tahun 2015-2017 yang 

Dilakukan menunjukkan 

dari aspek kemandirian 

masih sangat rendah yaitu 

sebesar 3,04% (2015), 

1,73% (2016), dan 1,45% 

(2017), sedangkan dari 

aspek keserasian juga 

masih kurang baik yaitu 

belanja rutin sebesar 42%   

(2015), 38% (2016),dan 

43% (2017), untuk 

belanja Modal sebesar 

41% (2015), 33% (2016), 

dan 42% (2017). 

7 Alfred Labi 

(2019) 

Analisis 

kinerja 

Anggaran 

Pendapatan 

Kuantitatif 

Dan 

Kualitatif 

Pemerintah daerah 

Kabupaten pulau Morotai 

dalam membiayai 

kegiatan pemerintahan, 
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Dan Belanja 

Daerah Pada 

Pemerintahan 

Daerah 

Kabupaten 

Pulau Morotai 

Tahun 

Anggaran 

2013-2015 

pembangunan dan 

pelayanan kepada 

masyarakat masih 

mengandalkan sumber 

dana eksternal yaitu dana 

transfer dari pemerintah 

pusat, dimana rasio 

kemandirian keuangan 

daerahnya masih sangat 

rendah dengan capaian 

hanya berkisar 1,21% 

sampai 1,36% dan masih 

berada pada pola 

hubungan instruktif, 

dimana pola hubungan ini 

menggambarkan peranan 

pemerintahan pusat lebih 

dominan dari pada 

kemandirian 

Pemerintahan daerah. 
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8 Rigel Nurul 

Fathah 

(2017) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

untuk 

penilaian 

kinerja pada 

pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Gunung Kidul 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan daerah 

Kabupaten Gunung Kidul 

jika dilihat dari Rasio 

Efektifitas PAD tergolong 

Efektif, karena rata-rata 

efektivitasnya di atas 

100% yaitu 131,8%. 

Rasio Efisiensi Keuangan 

daerah belum Efisien 

karena selama lima tahun 

bertururt-turut skalanya di 

atas 100%. Rata- rata 

rasio Efisiensi keuangan 

daerah selama lima tahun 

yaitu 109,8%. Rasio 

keserasian masih banyak 

menglokasikan Belanja 

Operasi daripada Belanja 

Modalnya, rata-rata 
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rasionya sebesar 71,26%, 

dibandingkan dengan 

rata-rata rasionya Belanja 

Modal sebesar 9,92%. 

Rasio pertumbuhan PAD 

tumbuh secara positif. 

Rata-rata kemandiriannya 

masih tergolong rendah 

sekali dan dalam kategori 

pola hubungan instruktif, 

yaitu peranan pemerintah 

pusat masih sangat 

dominan dibandingkan 

pemerintah daerah, 

karena masih tergolong 

interval 0-25%. 

9 Ni Ketut 

Erna dkk 

(2017) 

Analisasi 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Kabupaten 

Kuantitatif 

dan 

Kualitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

tingkat kemandirian 

keuangan Kabupaten 

Sumbawa tergolong 
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Sumbawa 

Tahun 

Anggaran 

2010-2012 

rendah sekali, rata-rata 

tingkat efektivitas PAD 

dari tahun 2010-2012 

tergolong kurang efektif, 

rata-rata tingkat efisiensi        

keuangan dengan daerah 

Kabupaten Sumbawa 

tergolong tidak efisien, 

rata-rata tingat 

Pertumbuhan PAD 

menunjukkan 

pertumbuhan yang positif, 

tingkat proporsi pada 

pemerintah Kabupaten 

Sumbawa menunjukan 

kontribusi terbesar untuk 

mendapatkan daerah 

ditempati oleh dana 

perimbangan, sedangkan 

kontribusi terbesar untuk 

belanja daerah ditempati 
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oleh belanja tidak 

langsung, rata-rata tingkat 

belanja daerah pemerintah 

Kabupaten Sumbawa 

tahun anggaran  2010-

2012 tergolong ekonomis. 

10 Hendra 

Mizkan dkk 

(2015) 

Analisasi 

Kinerja 

Pengelolaan 

Keuangan 

Daerah dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Tingkat 

Kemiskinan di 

Kota 

Pekanbaru 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Tingkat kemandirian 

masih dalam kriteria 

“kurang” dengan pola 

hubungan dengan 

pemerintah pusat yang 

bersifat “instruktif”. 

Tingkat kemampuan 

masih dalam kriteria 

“kurang”. Aktivitas 

keuangan untuk 

pembangunan termasuk 

dalam kriteria “baik”. 

Efektifitas  keuangan 

termasuk  dalam kriteria 

efektif. Efisiensi 
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keuangan termasuk dalam 

kriteria “efisien”. 

Pertumbuhan keuangan 

termasuk dalam kriteria 

“baik”. Tingkat 

kemiskinan tidak 

sepenuhnya mengalami 

penurunan  dari tahun 

ketahun.     Namun demikian  

penurunan tingkat 

Kemiskinan Kota 

Pekanbaru terjadi pada 

tahun 2011 dan 2012. 

 

11 Husan, 

husnaeni. 

1057311098

16.(2020) 

Analisis 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

desa baroko 

kecamatan 

baroko 

Deskriptif 

kuantitatif 

laporan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa. Data tersebut dapat 

memberikan gambaran 

informasi mengenai 

kinerja keuangan kantor 

Desa Baroko Kecamatan 



48 

 

 

 

kabupaten 

enrekang 

Baroko dari tahun 2016-

2019. 

12 Mayang 

Lestari, 

Harjanti. 

0103118141

9256.(2018) 

Analisis 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

desa (studi 

pada 

pemerintah 

desa kuro 

kecamatan 

pampangan 

kabupaten 

ogan komering 

ilir) 

Kuantitatif penelitian ini, peneliti 

menggunakan 

pengukuran dengan 

pendekatan Value For 

Money. Value for money 

merupakan konsep 

pengelolaan organisasi 

sektor publik yang 

mendasarkan pada tiga 

elemen utama, yaitu 

ekonomis, efisiensi dan 

efektivitas 

(Mardiasmo,2002;4) 

13 Riri 

Septyaningru

m Putri 

1451010101(

2018) 

ANALISIS 

TINGKAT 

EFEKTIVITA

S, 

KEMANDIRI

AN DAN 

Kuantitatif Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

kinerja keuangan 

Kota Bandar Lampung 

berdasarkan rasio 

efektivitas, kemandirian 
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DESENTRALI

SASI 

KEUANGAN 

DAERAH 

MENURUT 

PERSPEKTIF 

EKONOMI 

ISLAM 

dan desentralisasi 

fiskal pada tahun 2008-

2017 serta untuk 

mengetahui pandangan 

Ekonomi Islam 

tentang kinerja keuangan 

daerah Kota Bandar 

Lampung tahun 2008-

2017. 
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Hefis Kurnia 

Sandhi, 

Iskandar 

Politeknik 

Keuangan 

STAN 

 

 

 

 

 

 

Praktik 

Pengelolaan 

Dana Desa 

untuk 

Penanganan 

COVID-19 

(Studi pada 

Desa Bendo, 

Kecamatan 

Ponggok, 

Kabupaten 

 

Deskriptif 

kauntitatif 

 

Objek yang diteliti adalah 

praktik 

pengelolaan Dana Desa 

untuk penanganan 

pandemi COVID-19 Desa 

Bendo, Kecamatan 

Ponggok, Kabupaten 

Blitar. Data yang 

dikumpulkan meliputi 

data periode di awal 

penanganan COVID-19. 
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Blitar) 

 

 

 

 

 

Penggalian data 

informasi dilakukan 

dengan wawancara 

Sekretaris Desa, dan studi 

dokumentasi 

terhadap APBDesa dan 

perubahaannya, 

beserta dokumen terkait. 

Hasil praktik 

tersebut dianalisis 

kesesuaiannya dengan 

ketentuan peraturan 

terkait. 

15 

 

Yesi Mutia 

Basri* 1 , 

Gusnardi 

 

Pengelolaan 

Keuangan 

Pemerintah di 

Masa Pandemi 

Covid 19 

(Kasus Pada 

Pemerintah 

Provinsi Riau) 

Deskriptif 

kuantitatif 

 

 

Penatausahaan dan 

pertanggungjawan pada 

Belanja Tidak Terduga 

mengalami permasalahan 

diakibatkan minimnya 

regulasi. Penatausahaan 

dan pertanggungjawaban 

pada pengeluaran untuk 
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 penanganan Dampak 

Ekonomi juga mengalami 

kesulitan karena 

minimnya ketersediaan 

data yang valid 

Pencatatan untuk aset 

yang dihubahkan untuk 

bantuan Covid 19 

mengalami kendala. 
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Sarip, Aip 

Syarifudin 

dan Abdul 

Muaz 

Universitas 

Muhammadi

yah Cirebon 

 

 

DAMPAK 

COVID-19 

TERHADAP 

PEREKONO

MIAN 

MASYARAK

AT DAN 

PEMBANGU

NAN DESA 

 

Kualitatif 

 

 

Peneliti melakukan 

analisis data secara 

induktif, dimulai dari 

lapangan atau fakta 

empiris dengan cara 

terjun ke lapangan, 

mempelajari fenomena 

atau fakta empiris dengan 

cara terjun ke lapangan, 

mempelajari fenomena 
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 yang ada di lapangan. 

Analisis data dalam 

penelitian kualitatif 

dilakukan secara 

bersamaan dengan cara 

proses pengumpulan data. 

Adapun tahapan analisis 

data sebagai berikut: 

Reduksi Data, Penyajian 

Data, peneliti 

memberikan kesimpulan 

tiap-tiap penelitian yang 

berkenaan dengan 

perekonomian dan 

pembangunan desa di era 

Covid-19. Verifikasi juga 

dilakukan setelah data 

disajikan untuk ditarik 

dalam bentuk simpulan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat pada kantor kepala Desa 

Kemanggungan Dukuh, Kabupaten Tegal yang beralamat di Jl. Mawar 

No. 1 Desa Kemanggungan Dukuh Kec. Tarub Kab. Tegal. 

3.2  Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan terhitung dari tanggal 1  

februari 2021 sampai 30 juni 2021. 

3.3  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:134)6 yaitu data dalam 

bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanya 

menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitatif dalam 

penelitian ini berupa gambaran umum profil Kantor kepala Desa 

Kemanggungan Dukuh, Kabupaten Tegal dan hasil wawancara 

dengan kepala desa atau sekretaris desa. 
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2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:135)6 yaitu data yang 

dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasil dari 

perhitungan dan pengukuran. Data kuantitatif dalam penelitian ini 

berupa data Laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Tahun 2020. 

3.4  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Data Primer 

Data Primer menurut Suliyanto (2005:131)6 adalah data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama. 

Data ini seperti pengamatan langsung berupa wawancara dengan 

karyawa atau staff yang berkaitan dengan  Laporan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2020. Wawancara ini 

dilakukan dengan Bapak Akhmad Farikhi selaku Sekretaris Desa. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Suliyanto (2005:132)6 adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 

pengolahnya. Dalam hal ini data sekunder yang diperoleh seperti 
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laporan realisasi anggaran desa pada kantor balai Desa 

Kemanggungan Dukuh. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan 

dalam penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis 

ialah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi menurut Sugiyono (2014: 145)5 yaitu teknik pengumpulan 

data yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada instansi 

dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyusunan tugas 

akhir ini. 

2. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2014: 319)5 yaitu wawancara terstruktur 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan pihak yang terkait dalam penyusunan 
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penelitian tugas akhir ini. Wawancara ini dilakukan dengan Bapak 

Akhmad Farikhi selaku Sekretaris Desa. 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2014)5 merupakan kajian teoritis dan 

referensi lain yang terkait dengan analisis kinerja keuangan pada 

Kantor Kepala Desa Kemanggungan Dukuh. Studi kepustakaan sangat 

penting dalam melakukan penelitian, hal ini yang dapat menunjang 

dalam penyusunan Tugas Akhir. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2014: 329)5 dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Data ini berupa 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(DPA SKPD) dan data mengenai rencana dan realisasi kegiatan. 

3.6  Metode Analisis Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknologi Wawancara dan dokumentasi. Informan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Kemanggungan 

Dukuh, Sekretaris Desa Kemanggungan Dukuh, dan Bendahara Desa 

Kemanggungan Dukuh. Pendataan dengan dokumen berasal dari 
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APBDes 2019-2020, kemudian peneliti membaca dan memahami 

isinya.  

Selain menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif penelitian 

ini juga menggunakan Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Sesuai dengan penelitian yang dilakukan, metode 

analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan APBDes dengan 

menggunakan Rasio pertumbuhan, efisiensi, dan efektivitas. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data deskriptif 

pendekatan kualitatif :  

1. Pengumpulan data keuangan dan informasi yang dibutuhkan, lalu 

diklasifikasikan dan disajikan sesuai yang dibutuhkan seperti 

Neraca dan LRA ( Laporan Realisasi Anggaran ) pada kantor 

Kantor Kepala Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020 selama 

masa pandemi COVID-19 Berlangsung. 

2. Reduksi data pada proses pemilihan data dengan cara 

menggolongkan data, membuang data yang tidak diperlukan serta 

menyederhanakan data agar memberikan gambaran yang lebih 

terarah tentang hasil pengumpulan data pada penelitian ini. 

Maksud dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari catatan 

lapangan pada saat penelitian berlangsung, baik dari catatan awal, 

perluasan, maupun penambahan. Penelitian ini kebih terfokuskan 
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pada laporan keuangan pada kantor kepala Desa Kemanggungan 

Dukuh untuk dapat menilai kinerja keuangan selama masa 

pandemi covid-19 berlangsung. 

3. Penyajian data pada tahap ini, peneliti menyajikan data yang 

terkait melalu tahap reduksi dengan cara menganalisis, dalam 

analisis kinerja laporan keuangan peneliti menggunakan data 

kuantitatif dan kualitatif sebagai bahan penyajian pada penelitian 

ini. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengubah data kuantitatif yang berupa laporan keuangan pada 

kantor kepala Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020 selama 

masa pandemi covid-29 berlangsung. Tahapan pemasukkan data 

laporan keuangan yaitu LRA ( Laporan Realisasi Anggaran ) yang 

telah diklasifikasikan dalam tabel,dan diperhitungkan 

menggunakan rumus-rumus dari penelitian terdahulu Mahmudi 

(2016:143)7. Seperti : 

A. Rasio Kemandirian  

 

B. Rasio Efisiensi 

 

C. Rasio Efektivitas 

Rasio kemandirian =  x 100% 
 

Rasio efisiensi =  x 100% 
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Untuk mendapatkan hasil perolahan dari rumus perhitungan diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis data keuangan 

disertai dengan hipotesis yang ada beserta alasan yang logis dari 

penelitian terdahulu. Apakah kinerja keuangan pada kantor kepala 

Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020 selama masa pandemi covid-

19 sudah berjalan dikatakan baik atau belum. Dibawah ini penjelasan 

lebih detail mengenai rasio kemandirian, rasio efektivitas dan rasio 

efisiensi. 

1. Rasio Kemandirian 

Rasio kemandirian keuangan daerah (selanjutnya disebut “Rasio 

KKD”)  menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam 

membiayai kegiatan pemerintah, pembangunan, dan pelayanan 

kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi 

sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah, yang dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

Rasio kemandirian = × 100% 

 

 

Rasio efektivitas =  x 100% 
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Tabel 3.1 Pola Hubungan dan Kriteria Tingkat 
Kemandirian Keuangan Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Rasio Efisiensi 

Menurut Mahmudi (2016:143)7 rasio efisiensi menggambarkan 

perbandingan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan dengan realisasi pendapatan yang diterima. 

Rasio Efisiensi =  x 100% 

Menilai tingkat Rasio Efisiensi keuangan Pemerintah Desa 

digunakan tabel sebagai berikut: 

 

Kemandirian Keuangan 

Daerah 

Rasio Kemandirian (%) 

Sangat Kurang 0%-10% 

Kurang 10%-20% 

Sedang 30%-40% 

Cukup 40%-50% 

Tinggi 

 

 >50% 

Sumber: Litbang Depdagri-FISIPOL UGM (Munir Dasril 
dkk, 2004 : 49) 
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Tabel 3.2 Efisiensi Keuangan Desa 

Kemampuan Keuangan Rasio Efisiensi (%) 

Tidak Efisien 100% keatas 

Kurang Efisien 90%-100% 

Cukup Efisien 80%-90% 

Efisien 60%-80% 

Sangat Efisien Kurang dari 60% 

Sumber: Buku Analisis Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah 

3. Rasio Efektivitas 

Menurut Mahmudi (2016:141)7 rasio efektivitas menggambarkan 

kemampuan pemerintah Desa dalam merealisasi Pendapatan Asli 

Desa yang direncanakan dibandingkan dengan target yang 

ditetapkan berdasarkan potensi riil Desa. 

Rasio Efektivitas  =  x 100% 

Semakin tinggi rasio efektivitas kinerja akan semakin baik, dan 

semakin rendah rasio efektivitas berarti akan semakin buruk. 

Menilai tingkat rasio Efektivitas keuangan Pemerintah Desa 

digunakan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Efektivitas Keuangan Desa 

Kemampuan 

Keuangan 

Rasio Efektivitas 

(%) 

Sangat Efektif >100 

Efektif >90-100 

Cukup Efektif >80-90 

Kurang Efektif >60-80 

Tidak Efektif 60 

Sumber: Buku Analisis Laporan Keuangan  
Pemerintah Daerah 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Data 

4.1.1  Perhitungan Rasio Kemandirian Keuangan  

Pada perhitungan rasio kemandirian keuangan penelitian ini 

yang merujuk pada realisasi anggaran pendapatan asli desa 

(PAD) dan sumber realisasi pendapatan anggaran desa (PAD) 

Berikut adalah data keuangan yang diperlukan untuk 

menghitung rasio kemandirian keuangan tahun 2020. 

Tabel 4.1 Data Keuangan Pada Laporan Realisasi 
Anggaran Dengan Rasio Kemandirian. 

Tahun Sumber Realisasi  PAD  

(Rupiah) 

Realisasi PAD  

(Rupiah) 

2019 1.875.743.868 83.700.000 

2020 1.683.946.705 83.700.000 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala 
Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2019 & 2020. 
Pada data laporan keuangan realisasi anggaran di kantor kepala 

Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2019 & 2020 diatas. Dapat 

kita lihat dengan menggunakan rasio kemandirian yang 

dimasukkan dengan akun pendapatan Realisasi anggaran asli 
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daerah/desa, sedangkan pada bantuan pemerintah pusat dan 

pinjaman dengan akun sisa lebih/kurang perhitungan anggaran 

tahun sebelumnya, akun penerimaan pinjaman dan obligasi, 

akun penerimaan dari dana pihak ketiga maka perhitungan 

analisisnya adalah sebagai berikut: 

   

Pada perhitungan di tahun tersebut dengan menggunakan 

rumus rasio kemandirian keuangan daerah diatas dapat 

diperhitungkan dengan : 

Rasio kemandirian Th  2019 =  x 100% 

       
                   = 4%  

Rasio kemandirian Th  2020 =  x 100% 

       
            = 5%   

Hasil analisis yang didapat pada Tabel 4.1 di peroleh bahwa 

dengan menggunakan rasio kemandirian pada tahun 2020 

selama masa pandemi covid-19 berlangsung realisasi 

pendapatan asli desa ditahun 2019 dan 2020 sebesar Rp. 

83.700.000 untuk total realisasi pendapatan asli desa di tahun 

2019 sebesar 1.875.743.868 sedangkan di tahun 2020 Rp. 

Rasio kemandirian =  x 100% 
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1.683.946.705. Hasil analisis perhitungan diatas menggunakan 

rasio kemandirian di tahun 2019 dan 2020 selama masa 

pandemi covid-19 berlangsung sebesar 4% dan 5%. 

4.1.2  Perhitungan Rasio Efisiensi 

Pada perhitungan rasio efisiensi penelitian ini yang merujuk 

pada realisasi pengeluaran pendapatan anggaran desa (PAD) 

dan Realisasi Anggaran Pendapatan Asli Desa (PAD). Berikut 

adalah data keuangan yang diperlukan untuk menghitung rasio 

efisiensi tahun 2020. 

Tabel 4.2 Data Keuangan Pada Laporan Realisasi 

Anggaran Dengan Rasio Efisiensi. 

Tahun Realisasi Pengeluaran 

PAD 

(Rupiah) 

Realisasi PAD 

(Rupiah) 

2019 120.000.000 83.700.000 

2020 50.000.000 83.700.000 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala 
Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020. 
Pada data laporan keuangan realisasi anggaran di kantor kepala 

Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020 diatas. Dapat kita 

lihat dengan menggunakan rasio efisiensi yang dimasukkan 
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dengan akun pendapatan anggaran asli daerah/desa, sedangkan 

pada bantuan pemerintah pusat dan pinjaman dengan akun sisa 

lebih/kurang perhitungan anggaran tahun sebelumnya, akun 

penerimaan pinjaman dan obligasi, akun penerimaan dari dana 

pihak ketiga maka perhitungan analisisnya adalah sebagai 

berikut:  

 

Pada perhitungan di tahun 2020 dengan menggunakan rumus 

rasio efisiensi diatas dapat diperhitungkan dengan : 

Rasio efisiensi  Th  2019 =   x 100% 

       
      = 143%  

Rasio efisiensi  Th  2020 =   x 100% 

       
      = 59%   

Hasil analisis yang didapat pada Tabel 4.1 di peroleh bahwa 

dengan menggunakan rasio kemandirian pada tahun 2020 

selama masa pandemi covid-19 berlangsung realisasi 

pengeluaran pendapatan asli desa sebesar Rp. 50.000.000 dan 

realisasi pendapatan asli desa sebesar Rp. 83.700.000. Hasil 

analisis perhitungan diatas menggunakan rasio kemandirian di 

Rasio efisiensi =  x 100% 
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tahun 2020 selama masa pandemi covid-19 berlangsung 

sebesar 59%. 

4.1.3  Perhitungan Rasio Efektivitas  

Pada perhitungan rasio efektivitas penelitian ini yang merujuk 

pada realisasi penerimaan pendapatan anggaran desa (PAD) 

dan target penerimaan Anggaran Pendapatan Asli Desa (PAD). 

Berikut adalah data keuangan yang diperlukan untuk 

menghitung rasio efektivitas tahun 2020. 

Tabel 4.3 Data Keuangan Pada Laporan Realisasi 
Anggaran Dengan Rasio Efektivitas. 
Tahun Realisasi Penerimaan  

PAD 

(Rupiah) 

Target Penerimaan 

PAD 

(Rupiah) 

2019 1.875.743.868 1.875.743.868 

2020 1.683.946.705 1.718.882.469 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala 
Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020. 

Pada data laporan keuangan realisasi anggaran di kantor kepala 

Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020 diatas. Dapat kita 

lihat dengan menggunakan rasio efektivitas yang dimasukkan 

dengan akun pendapatan anggaran asli daerah/desa, sedangkan 

pada bantuan pemerintah pusat dan pinjaman dengan akun sisa 
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lebih/kurang perhitungan anggaran tahun sebelumnya, akun 

penerimaan pinjaman dan obligasi, akun penerimaan dari dana 

pihak ketiga maka perhitungan analisisnya adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Pada perhitungan di tahun 2020 dengan menggunakan rumus 

rasio efisiensi diatas dapat diperhitungkan dengan : 

Rasio efektivitas  Th  2020  =   x 100% 

       
                     = 100%   

Rasio efektivitas  Th  2020  =   x 100% 

       
          = 97%   

Hasil analisis yang didapat pada Tabel 4.1 di peroleh bahwa 

dengan menggunakan rasio efektivitas pada tahun 2020 selama 

masa pandemi covid-19 berlangsung realisasi penerimaan 

pendapatan asli desa sebesar Rp. 1.683.946.705 dan target 

penerimaan pendapatan asli desa sebesar Rp. 1.718.882.469. 

Sementara ditahun 2019 realisasi penerimaan pendapatan asli 

desa sebesar Rp. 1.875.743.868 dan target penerimaan 

pendapatan asli desa sebesar Rp. 1.875.743.868. Hasil analisis 

Rasio efektivitas =  x 100% 
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perhitungan diatas menggunakan rasio efektivitas di tahun 

2019 dan 2020 selama masa pandemi covid-19 berlangsung 

sebesar 100% dan 97%. 

4.2  Pembahasan 

Dari hasil seluruh perhitungan analisis data diatas maka dapat 

dinilai kinerja keuangan dalam pengaruh ketergantungan terhadap 

bantuan dari pemerintah daerah serta pengolahan sumber daya yang 

ada ditahun 2020 selama masa pandemi covid-19 berlangsung dengan 

menggunakan rasio-rasio yang telah diperhitungkan dengan rumus 

rasio tersebut. Berikut tabel yang telah diperhitungkan untuk menilai 

kinerja keuangan laporan selama masa pandemi covid-19 

berlangsung. 

4.2.1 Rasio Kemandirian 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Rasio Kemandirian  

Tahun Sumber 
Realisasi PAD 

(Rupiah) 

Realisasi 
PAD 

(Rupiah) 

Rasio 
Kemandirian 

Pola 
Hubungan 

2020 
1.683.946.705 

83.700.000 5% 

Sangat 

Kurang 

2019 1.875.743.868 83.700.000 4% 
Sangat 

kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala Desa 
Kemanggungan Dukuh tahun 2020. 
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Dari hasil perhitungan tabel 4.4 diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan rasio kemandirian  ditahun 2019 dan 2020 

selama masa pandemi covid-19 berlangsung di kantor kepala 

Desa Kemanggungan Dukuh melalui laporan realisasi 

anggaran  berada presentase 4% dan 5% dimana dalam pola 

hubungannya sangat kurang. Hal ini menandakan bahwa 

masyarakat di Desa Kemanggungan Dukuh selama masa 

pandemi covid-19 berlangsung dalam  membayar pajak  dan 

retribusi daerah yang merupakan komponen utama pendapatan 

asli desa (PAD) sangat kurang. Dikatakan sangat kurang 

mungkin masih kurang kesadaran masyarakat dalam membayar 

pajak Selain itu dapat diartikan bahwa tidak ada partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan daerah,seperti dalam hal 

pembayaran pajak dan retribusi. Besarnya penerimaan pajak 

dan retribusi daerah sebenarnya menunjukkan pemerintah 

daerah mengandalkan penerimaan pajak sebagai sumber 

penerimaan PAD, yang nantinya akan digunakan untuk 

membiayai pembangunan daerah. Penerimaan yang tinggi dari 

pajak dan retribusi daerah menunjukkan pemerintah daerah 

yakin dapat menggali potensi daerah dengan maksimal 

sehingga pendapatan pemerintah daerah yang berupa pajak 

akan meningkat.  
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Berdasarkan penjelasan dengan rumus rasio kemandirian diatas 

dapat di ambil faktor yang membuat presentase di tahun  2020 

selama masa pandemi mengalami peningkatan sebesar 1% 

dikarenakan pemerintah desa di kantor kepala Desa 

Kemanggungan Dukuh memfokuskan pajak desa untuk 

pembangunan seperti ruko yang mana dapat digunakan untuk 

pendapatan asli desa meningkat sehingga pemerintah Desa 

Kemanggungan Dukuh dapat berdiri sendiri meskipun 

kesadaran masyarakat kurang akan pentingnya membayar 

pajak tepat waktu akan tetapi pemerintah desa sesegera 

mungkin melakukan alokasi dana desa selama masa pandemi 

covid-19 agar nantinya para pekerja asli warga Desa 

Kemanggungan Dukuh yang mungkin di phk oleh 

perusahaannya dapat membuka usaha yang telah difasilitasi 

oleh pemerintah Desa Kemanggungan Dukuh. Sehingga 

pemerintah desa mendapatkan timbal balik dari dana desa yang 

telah di alokasikan ke pembangunan seperti ruko. 

Rasio kemandirian ditunjukkan oleh besarnya pendapatan asli 

daerah dibandingkan dengan pendapatan daerah yang berasal 

dari sumber lain (pihak ekstern) antara lain : Bagi hasil pajak, 

Bagi hasil Bukan Pajak Sumber Daya Alam, Dana Alokasi 
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Umum dan Dana Alokasi Khusus, Dana Darurat dan Dana 

Pinjaman dan lain-lain yang bersifat bukan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). (Widodo, 2001 : 262) 

4.2.2 Rasio Efisiensi 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi 
Tahun  Realisasi 

Pengeluaran 

PAD 

(Rupiah) 

Realisasi 

PAD 

(Rupiah) 

Rasio 

Efisiensi 

Pola 

Hubungan 

2020 50.000.000 83.700.000 59% 
Sangat 

efisien 

2019 120.000.000 83.700.000 143% 
Tidak 

efisien 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala Desa 
Kemanggungan Dukuh tahun 2020. 

Dari hasil perhitungan tabel 4.5 diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan rasio efisiensi  ditahun 2019 dan 2020 selama 

masa pandemi covid-19 berlangsung di kantor kepala Desa 

Kemanggungan Dukuh melalui laporan realisasi anggaran  

berada presentase 143% dan 59% berdasarkan kriteria buku 

analisis laporan keuangan pemerintah daerah maka rasio 



73 

 

 

 

efisiensi ditahun 2020 dimana dalam pola hubungannya tidak 

efisien dan sangat efisien. 

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa perhitungan 

rasio efisiensi di tahun 2019 dan 2020. Pada tahun 2019 

dikatakan kurang efisien karena pada tahun tersebut 

pengeluaran biayanya tinggi sehingga mengakibatkan 

presentasenya diatas 100%. Sedangkan ditahun 2020 biaya 

pengeluarannya lebih kecil dikarenakan pada tahun tersebut 

sedang terjadi pandemi covid-19 sehingga pemerintah desa 

melakukan pengeluaran biaya seminimalisir mungki agar 

pendapatan asli desanya dapat digunakan pada sektor lain 

seperti bantuan tunai langsung sebesar Rp. 600.000. 

Menurut Mahmudi (2016:143)7 rasio efisiensi menggambarkan 

perbandingan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh pendapatan dengan realisasi pendapatan yang 

diterima. 

4.2.3 Rasio Efektivitas 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas 

Tahun  Realisasi 
Penerimaan 

PAD 
(Rupiah) 

Target 
Penerimaan 

PAD 
(Rupiah) 

Rasio 
Efektivitas 

Pola 
Hubungan 
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2020 1.683.946.705 1.718.882.469 97% 
Sangat 

efektif 

2019 1.875.743.868 1.875.743.868 100% 
Sangat 

Efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala Desa 
Kemanggungan Dukuh tahun 2020. 

Dari hasil perhitungan tabel 4.6 diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan rasio efektifitas  ditahun 2019 dan 2020 selama 

masa pandemi covid-19 berlangsung di kantor kepala Desa 

Kemanggungan Dukuh melalui laporan realisasi anggaran  

berada presentase 100% dan 97% berdasarkan kriteria buku 

analisis laporan keuangan pemerintah daerah maka rasio 

efektifitas ditahun 2019 dan 2020 dimana dalam pola 

hubungannya sangat efektif. 

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa perhitungan 

rasio efektivitas di tahun 2019 dan 2020. Pada kedua tahun 

tersebut dikatakan sangat efektif dikarenakan anggaran dana 

desa yang dianggarkan sesuai yang di realisasikan tidak lebih 

tidak kurang yang artinya dana desa di tahun 2019 dan 2020 

sesuai yang ditargetkan akan tetapi di tahun 2020 mengalami 

sedikit penurunan presentase sebesar 3% hal ini dikarenakan 

retribusi pajak mengalami penurunan dikarenakan pandemi 
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covid-19 terjadinya phk pada warga Desa Kemanggungan 

Dukuh sehingga perekonomian warga Desa Kemanggungan 

Dukuh juga kurang stabil pada tahun 2020 selama masa 

pandemi berlangsung. 

Dikatakan sangat efektif karena rasio efektivitas 

menggambarkan kemampuan pemerintah Desa dalam 

merealisasi Pendapatan Asli Desa yang direncanakan 

dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan 

potensi riil Desa. (Mahmudi 2016:141)7 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dengan 

menggunakan rasio kemandirian, rasio efisiensi, dan rasio efektifitas 

yang telah dibahas pada bab 4, penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana keadaan sebenarnya pada kantor kepala Desa 

Kemanggungan Dukuh selama masa pandemi covid-19 berlangsung 

untuk menilai kinerja keuangannya. Dari hasil penelitian tersebut 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Kemandirian 

Berdasarakan hasil perhitungan diatas dapat diberi kesimpulan 

bahwa dengan menggunakan rasio kemandirian mengalami 

kenaikan 1% dimana jika dilihat dari rasio tersebut bahwa 

pemerintah desa di kantor kepala Desa Kemanggungan Dukuh 

dikatakan kategori sangat kurang yang menandakan bahwa dapat 

berdiri sendiri secara mandiri. 

2. Rasio Efisiensi 

Berdasarakan hasil perhitungan dengan rasio efisiensi dapat diberi 

kesimpulan bahwa dengan menggunakan rasio efisiensi mengalami 

75 
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penurunan drastis sebesar 84% ditahun 2020 dengan presentase 

59% dimana jika dilihat dari rasio tersebut bahwa pemerintah desa 

di kantor kepala Desa Kemanggungan Dukuh dikatakan kategori 

sangat efisien yang menandakan bahwa selama masa pandemi 

covid-19 berlangsung pada tahun 2020 pemerintah melakukan 

alokasi dana biaya pengeluarannya seminim mungkin agar 

pendapatan asli desanya dapat digunakan untuk bantuan social di 

masa pandemi covid-19 salah satunya bantuan langsung tunai 

senilai Rp. 600.000. 

3. Berdasarkan Hasil Analisis Rasio Efektivitas 

Sedangkan hasil perhitungan rasio efektivitas dapat diberi 

kesimpulan bahwa dengan menggunakan rasio efektivitas 

mengalami penurunan sebesar 3% dengan presentase 97% di tahun 

2020 dimana jika dilihat dari rasio tersebut bahwa pemerintah desa 

di kantor kepala Desa Kemanggungan Dukuh dikatakan kategori 

sangat efisien yang menandakan bahwa selama masa pandemi 

covid-19 berlangsung pada tahun 2020 pemerintah melakukan 

alokasi dana yang direalisasikan tidak lebih tidak kurang selama 2 

tahun terakhir yaitu ditahun 2019 dan 2020 selama masa pandemi 

covid-19 berlangsung. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan pada judul penelitian ini yang 

berjudul “ Analisis Laporan Keuangan Balai Desa Kemanggungan 

Dukuh Untuk Menilai Kinerja Keuangan Di Masa Pandemi Covid-19 

” peneliti memberikan sedikit saran diharapkan agar dapat 

dikembangkan atau digunakan untuk memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang membutuhkan. Berikut saran-saran yang dikemukakan 

oleh peneliti: 

1. Kantor kepala Desa Kemanggungan Dukuh diharapkan agar dapat 

mengoptimalkan lagi dari pendapatan asli daerah yang telah di 

anggarkan bantuan pemerintah daerah agar sisa dananya dapat 

digunakan ke sektor UMKM sekitar dengan memanfaatkan ruko-

ruko yang telah dibangun sehingga sdm masyarakat dapat bekerja 

dengan baik dan meminimalisir pengangguran selama masa 

pandemi covid-19 berlangsung. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan perluasan tempat 

dan waktu penelitian serta dengan menggunakan alat pengukur dan 

mengaplikasikannya sebagai alat analisis kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

3. Bagi masyarakat Desa Kemanggungan Dukuh sebagai wajib pajak 

untuk selalu membayar pajak sehingga dapat meningkatkan 
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penerimaan pendapatan asli daerah pada Desa Kemanggungan 

Dukuh selama masa pandemi covid-19 berlangsung sehingga 

pemerintah daerah tidak terlalu membuat pendanaan dalam suatu 

waktu yang terlalu membingungkan dikarenakan pemerintah 

daerah khususnya pada kantor kepala Desa Kemanggungan Dukuh 

memiliki modal tersendiri dalam menanggulangi suatu 

permasalahan desanya dengan baik dan bijak. 

4. Kantor kepala Desa Kemanggungan Dukuh agar leboh 

proporsional dalam mengalokasikan   belanjanya   dengan 

mengurangi  belanja  operasional  dan  meningkatkan  belanja  

modal.  Ini dilakukan untuk memperbaiki rasio-rasio seperti rasio 

efisiensi dan efektivitas terkecuali rasio kemandirian.  
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Lampiran 1 Laporan Realisasi  Anggaran Desa Kemanggungan Dukuh Tahun 

2019 Dan 2020  
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Lampiran 2 Analisis LRA Tahun 2020 Desa Kemanggungan Dukuh Dengan 

Rasio 

1. Data Keuangan Pada Laporan Realisasi Anggaran Dengan Rasio 

Kemandirian. 

Tahun Sumber Realisasi  PAD  

(Rupiah) 

Realisasi PAD  

(Rupiah) 

2019 1.875.743.868 83.700.000 

2020 1.683.946.705 83.700.000 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala 

Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020. 

2. Data Keuangan Pada Laporan Realisasi Anggaran Dengan Rasio 

Efisiensi. 

Tahun Realisasi Pengeluaran 

PAD 

(Rupiah) 

Realisasi PAD 

(Rupiah) 

2019 120.000.000 83.700.000 

2020 50.000.000 83.700.000 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala 

Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020. 
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3. Data Keuangan Pada Laporan Realisasi Anggaran Dengan Rasio 

Efektivitas. 

Tahun Realisasi Penerimaan  

PAD 

(Rupiah) 

Target Penerimaan 

PAD 

(Rupiah) 

2019 1.875.743.868 1.875.743.868 

2020 1.683.946.705 1.718.882.469 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran pada kantor kepala 

Desa Kemanggungan Dukuh tahun 2020. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 


